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TINGKAT PENUNTUTAN TERHADAP ANAK YANG MELAKUKAN 

TINDAK PIDANA (STUDI KASUS DI KEJAKSAAN NEGERI DEMAK). 

Anak berhak memperoleh perlindungan khusus dan memperoleh 

kesempatan yang dijamin berdasarkan hukum dan sarana lain untuk tumbuh dan 

berkembang baik fisik, mental dan sosial. Perlindungan terhadap anak dilakukan 

dalam semua aspek kehidupan termasuk dalam hal anak yang melakukan tindak 

pidana. Terbentuknya system peradilan pidana anak merupakan manifestasi 

perlindungan hak-hak anak. Penegakan hak-hak anak yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan tentang peradilan pidana anak adalah perwujudan 

perlindungan terhadap anak.  

Berdasarkan Pasal 1 angka 7 Undang-undang nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem perdailan Anak ,diatur tentang diversi yang merupakan pengalihan 

penyelesaian perkara anak dari proses peradilan pidana ke proses di luar peradilan 

pidana. Konsep diversi di dasarkan pada kenyataan bahwa proses peradilan 

terhadap anak pelaku tindak pidana lebih banyak menimbulkan hal yang negative 

bagi anak karena memberikan stigmatisasi terhadap anak sehingga mempengaruhi 

masa depan anak. 
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ABSTRAK 

 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak menghadirkan konsep diversi dan restorative justice yang bertujuan 

memberikan perlindungan hukum bagi anak pelaku tindak pidana dengan tetap 

memperhatikan kepentingan korban dan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaturan 

diversi menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 dan pelaksanaan diversi 

di tingkat penuntutan khususnya di Kejaksaan Negeri Demak, terutama 

menganalisa ketentuan Pasal 7 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 dari 

perspektif perlindungan anak pelaku tindak pidana. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

yuridis empiris. Spesifikasi penelitian yang penulis gunakan yakni deskriptif 

analisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam 

kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, observasi langsung dan 

pencatatan dokumen.  

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa Diversi merupakan 

pengalihan penyelesaian perkara anak dari proses peradilan pidana ke proses di 

luar peradilan pidana dengan pendekatan restorative justice dimaksudkan untuk 

menghindarkan anak dari proses peradilan sehingga dapat menghindarkan anak 

dari stigmastisasi serta diharapkan anak dapat kembali ke dalam lingkungan sosial 

secara wajar. Tidak semua perkara dengan pelaku anak diupayakan diversi 

mengingat ketentuan Pasal 7 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 menentukan 

aparat penegak hukum wajib mengupayakan diversi terhadap perkara dengan 

ancaman pidana penjara dibawah 7 (tujuh) dan bukan merupakan pengulangan 

tindak pidana. Dalam pelaksanaanya masih terdapat keengganan aparat penegak 

hokum mengupayakan diversi terhadap tindak pidana dengan ancaman 7 (tujuh) 

tahun atau lebih dan belum adanya sinkronisasi pemahaman antar institusi 

penegakan hukum terkait kategori perkara anak yang dapat diupayakan diversi. 

 

Kata kunci : Diversi, anak pelaku tindak pidana, restorative justice  
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ABSTRACT 

 

The Act No. 11 of 2012 about the criminal juvenile justice system present 

the consept of divertion and restorative justice aimed at providing legal protection 

for children of criminal offenders by taking into account the interests of the 

victims and the community. 

 This study aims to know and analyze the diversion arrangements 

according to act  No. 11 of 2012 and the implementation of diversion at the level 

of prosecution, especially in the Demak State Prosecutor's Office, especially in 

analyzing the provisions of Article 7 of act No. 11 of 2012 from the perspective of 

juvenile protection. 

 The research method used in this research is empirical juridical method. 

Specification of research that writer use is descriptive analysis. Data collection 

techniques are conducted by in-depth interviews to the parties involved in 

research, direct observation and document recording. 

 From the results of the research, it can be seen that Divertion is the 

transfer of settlement of cases of juvenile from the criminal justice process to the 

process outside the criminal justice with restorative justice approach is intended to 

prevent the juvenile from the judicial process so as to prevent juvenile from 

stigmatization and expected the juvenile can return to the social environment 

reasonable. Not all cases with juvenile are attempted to be in diversion as the 

provisions of Article 7 of act No. 11 of 2012 specify that law enforcement officers 

shall seek the diversion of cases with imprisonment under 7 (seven) and not repeat 

offenses. In practice there is still reluctance of law enforcement officers to seek 

the diversion of criminal acts with threats of 7 (seven) years or more and there is 

no synchronization of understanding among law enforcement institutions related 

to the category of juvenile cases that can be attempted to divertion. 

 

Key word : divertion, juvenile, restorative justice 
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DAFTAR TABEL 

 

1. Tabel 1 

Data Perkara Anak Kejaksaan Negeri Demak 2014 – Maret 2017 

No. Anak Umur Pasal yang 

disangkakan 

Ancaman 

pidana 

Penyelesaian 

1. PAS 17 Tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

2. MJM 15 Tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

3. US 17 tahun Primair Pasal 365 ayat 

(2) KUHP subsidair 

Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

9 Tahun 

7 Tahun 

Diversi di 

tingkat 

penuntutan 

4. KDH 17 tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

5. MAG 

Als. Y 

16 Tahun Pasal 365 ayat (1) 

KUHP 

9 tahun Sidang 

pengadilan 

6. RW 16 Tahun Pasal 80 UU No. 23 

tahun 2002 

3 tahun 

dan 6 

bulan 

Diversi di PN 

Demak 

7. AB 16 Tahun 76 E Jo Pasal 80 UU 

No. 35 tahun 2014 

15 tahun Sidang 

pengadilan 

8. MAN 16 Tahun Pasal 365 ayat (2) 

KUHP 

9 tahun Sidang 

pengadilan 

9. MNR 16 Tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

10. DPA 14 Tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

11. MJA 14 tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

12. JTS 15 Tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

13. AN Als. 

G 

15 Tahun 76 D UU No. 35 Tahun 

2014 

15 tahun Sidang 

pengadilan 

14. AM Als. 

I 

16 Tahun 81 ayat (2) UU No. 35 

Tahun 2014  

15 tahun Sidang 

pengadilan 

15. AM 17 Tahun Pasal 81, Pasal 76 E 

UU No. 35 tahun 2014 

15 tahun Sidang 

pengadilan 

16. AKY 13 Tahun Pasal 76 D UU No. 35 

tahun 2014 

15 tahun Sidang 

pengadilan 

17. BP 15 Tahun Pasal 76 C UU No. 35 

Tahun 2014 

3 tahun 

dan 6 

bulan 

Sidang 

pengadilan 

karena Diversi 

gagal 

18. MIC 16 tahun Pasal 363 ayat (1) 

KUHP 

7 tahun Sidang 

pengadilan 

19. S Als. U 16 Tahun  Pasal 76 C UU No. 35 

Tahun 2014 

3 tahun 

dan 6 

bulan 

Diversi di 

tingkat 

penuntutan 
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20. KYA 16 tahun  Pasal 76 C UU No. 35 

Tahun 2014 jo Pasal 55 

ayat (1) ke-1 KUHP 

atau Pasal 170 ayat (1) 

KUHP 

3 tahun 

dan 6 

bulan 

7 tahun 

Sidang 

pengadilan 

karena Diversi 

di PN Demak 

gagal 

21. YAB 16 Tahun Pasal 76 D UU No. 35 

Tahun 2014 

15 tahun Sidang 

pengadilan 

22. LA 16 Tahun Pimair Pasal 303 ayat 

(1) ke-1 KUHP 

subsidair Pasal 303 bis 

ayat (1) KUHP 

10 tahun 

4 tahun 

Diversi di 

penyidikan 

 

2. Tabel 2 

Data Penyelesaian Perkara Anak Melalui Diversi 

No. Anak Umur Pasal yang 

disangkakan 

Diversi  

Penyidikan Penuntutan PN 

1. US 17 

tahun 

Primair Pasal 

365 ayat (2) 

KUHP 

subsidair Pasal 

363 ayat (1) 

KUHP 

Tidak 

diupayakan 

Diversi 

berhasil 

- 

2. RW 16 

Tahun 

Pasal 80 UU 

No. 23 tahun 

2002 

Diversi 

gagal 

Diversi gagal Diversi 

berhasil 

3. BP 15 

Tahun 

Pasal 76 C UU 

No. 35 Tahun 

2014 

Diversi 

gagal 

Diversi gagal Diversi 

gagal 

4. S Als. 

U 

16 

Tahun  

Pasal 76 C UU 

No. 35 Tahun 

2014 

Diversi 

gagal 

Diversi 

berhasil 

- 

5. KYA 16 

tahun  

Pasal 76 C UU 

No. 35 Tahun 

2014 jo Pasal 

55 ayat (1) ke-1 

KUHP atau 

Pasal 170 ayat 

(1) KUHP 

Tidak 

diupayakan  

Tidak 

diupayakan 

Diversi 

gagal 

6. LA 16 

Tahun 

Pimair Pasal 

303 ayat (1) ke-

1 KUHP 

subsidair Pasal 

303 bis ayat (1) 

KUHP 

Diversi 

berhasil 

- - 
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